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ABSTRAK 

 

Sanggar Pesona Wangka merupakan suatu organisasi yang menjadi sarana atau 

tempat berkegiatan pada bidang tari maupun musik dan telah lama berperan 

penting dalam pelestarian budaya daerah Bangka Belitung. Sanggar ini juga 

melayani penyewaan perlengkapan tari. Proses penyewaan perlengkapan tari 

masih dilakukan secara konvensional sehingga membutuhkan waktu yang lebih 

lama. Kendala lain yang dihadapi adalah calon penyewa kesulitan untuk 

mendapatkan informasi mengenai ketersediaan perlengkapan tari yang ingin 

disewa. Sistem penyewaan yang masih konvensional juga dirasa tidak efisien 

karena calon penyewa harus datang ke sanggar untuk bertemu dengan pemilik 

dan memilih langsung perlengkapan tari yang akan disewa. Pengumpulan data 

pada penelitian ini menggunakan metode observasi dan wawancara. Untuk 

pengembangan sistem menggunakan metode prototype dengan bahasa 

pemrograman PHP dan MySQL. Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem 

penyewaan perlengkapan tari berbasis website pada Sanggar Pesona Wangka 

yang memudahkan pengolahan data-data yang dibutuhkan menjadi informasi 

yang akurat dan mudah dijangkau oleh banyak orang. Selain itu, sistem 

penyewaan perlengkapan tari ini menerapkan sistem pendukung keputusan 

berbasis metode SAW (Simple Additive Weighting) yang dapat memberikan 

rekomendasi pelanggan terbaik berdasarkan 2 kriteria, yaitu banyak transaksi 

dan total biaya transaksi. Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode black 

box testing dan user acceptance testing. Hasil pengujian menunjukkan sistem 

100% berjalan seperti yang diharapkan. Sedangkan, dari hasil pengujian user 

acceptance testing diperoleh 92,6% sangat baik bahwa sistem layak digunakan. 

  

Kata kunci: sanggar tari, website, transaksi, SPK, SAW 
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ABSTRACT 

 

Sanggar Pesona Wangka is a place for dance and music activities that have an 

important role in preserving Bangka Belitung culture. Sanggar Pesona Wangka 

also provides dance equipment rental. The process of renting dance equipment is 

still conducted conventionally so it takes longer. Another obstacle faced is the 

difficulty for tenants to obtain information regarding the availability of the dance 

equipment they need to rent. The conventional rent sistem is also considered 

inefficient because tenants must come to the studio to meet with the owner and 

directly select the dance equipment to be rented. Data collection in this study 

using observation and interview methods. For sistem development using the 

prototype method with the programming language PHP and MySQL. This 

research resulted in a website-based dance equipment rental system at the Pesona 

Wangka Studio which makes it easy to process the required data into accurate 

information and easily accessible to many people.  The sistem implements a SAW 

(Simple Additive Weighting) method-based decision support sistem that can 

provide the best customer recommendations based on 2 criteria, namely the 

number of transactions and total transaction costs. Sistem testing is implemented 

the black box testing and user acceptance testing methods. The test results show 

that the sistem runs 100% as expected. Meanwhile, from the results of user 

acceptance testing, it was obtained 92.6% percentage that conclude the sistem 

was feasible to use. 

 

Keywords: dance studio, website, transactions, SPK, SAW 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sanggar merupakan suatu sarana atau tempat untuk komunitas kelompok 

masyarakat dalam berkegiatan. Sanggar identik dengan kegiatan belajar yang 

dikelola secara profesional dalam bidang tertentu yang biasanya pada bidang seni 

tradisional [1]. Sanggar seni secara khusus berperan penting untuk pelestarian 

budaya daerah. Sanggar Pesona Wangka adalah salah satu sanggar yang menjadi 

sarana sekelompok orang untuk berkegiatan seni tari dan musik. Sanggar seni ini 

dikelola oleh 2 (dua) orang dan beralamat di Jl. Imam Bonjol Gang Krakatau, 

Parit Padang, Sungailiat, Kepulauan Bangka Belitung. Selain melayani kegiatan 

pada bidang seni tari dan musik, sanggar ini juga melayani penyewaan 

perlengkapan tari bagi masyarakat yang membutuhkannya.  

Penyewaan perlengkapan tari di Sanggar Pesona Wangka masih dilakukan dengan 

cara konvensional. Proses ini dapat memakan waktu yang lama untuk menyiapkan 

proses penyewaan. Sistem penyewaan yang masih konvensional juga dirasa tidak 

efisien dengan jumlah data perlengkapan baju tari sebanyak 950 buah, songket 

dan stanjak yang kurang lebih ada 500 pasang, teratai dan tali pinggang tari 

sebanyak 350 pasang, dan perlengkapan tari lainnya yang masih mengharuskan 

calon penyewa untuk datang ke sanggar bertemu dengan pemilik dan memilih 

langsung perlengkapan tari yang ingin disewa.  

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan pemilik Sanggar Pesona 

Wangka, didapat bahwa pemilik ingin peneliti membuat sebuah sistem 

terkomputerisasi yang dapat memberikan informasi data perlengkapan tari yang 

disewakan pada khalayak ramai tanpa datang ke tempat, memberikan kemudahan 

kepada penyewa maupun calon penyewa dalam melakukan penyewaan, serta 

suatu hal yang dapat memudahkan pendataan transaksi agar perlengkapan tari 
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yang disewa tidak hilang. Tanpa adanya teknologi maka barang atau perlengkapan 

tersebut akan hilang karena sudah tidak tahu lagi berada pada siapa. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengembangkan Sistem Penyewaan 

Perlengkapan Tari berbasis website untuk kemajuan transaksi pada Sanggar 

Pesona Wangka agar pengolahan data dapat menjadi informasi yang akurat dan 

mudah dijangkau oleh penyewa tanpa harus datang secara langsung ke sanggar 

untuk melihat ketersediaan perlengkapan tari atau melakukan penyewaan. Sistem 

penyewaan ini memungkinkan pengelolaan penyewaan menjadi lebih optimal, 

memudahkan pemilik sanggar dalam mengolah data sanggar, memudahkan 

penyewa dalam mendapatkan informasi terkait penyewaan, memudahkan 

penyewa dalam melakukan penyewaan, serta melakukan transaksi tanpa harus 

datang ke tempat.  

Sistem penyewaan seyogyanya tidak hanya membantu mengumpulkan, 

mengubah, dan memberikan informasi bagi suatu organisasi, tetapi juga mampu 

mengolah data-data yang tersedia menjadi rekomendasi yang dapat membimbing 

pemilik kepentingan dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan proses 

bisnis organisasi. Oleh karena itu, pada sistem penyewaan ini penulis ingin 

mengembangkan suatu pemilihan pelanggan terbaik secara otomatis yang dapat 

memudahkan admin atau pemilik dalam menyeleksi penyewa atau pelanggan dari 

banyak melakukan transaksi dan total biaya transaksi yang kemudian pemilik 

dapat memberikan reward atau bonus penyewaan kepada penyewa untuk menarik 

minat sewa pada sanggar pesona wangka ini. Oleh karena itu, penulis ingin 

menerapkan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) di dalam sistem penyewaan 

perlengkapan tari ini. Dengan demikian, sistem penyewaan memiliki nilai lebih 

tidak hanya sebagai sebuah sistem informasi, tetapi juga sebagai Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) yang dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas 

pengambilan keputusan organisasi. Sistem Pendukung Keputusan yang dapat 

diterapkan pada sistem penyewaan, antara lain pada penentuan pelanggan terbaik 

yang memberikan kontribusi paling tinggi di antara semua pelanggan yang ada. 

Dengan mengetahui pelanggan terbaik, maka sanggar dapat menjaga dan 
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meningkatkan layanan terhadap pelanggan tersebut sebagai upaya untuk 

membangun relasi dan mempertahankan loyalitas pelanggan terhadap organisasi. 

Kajian yang berkaitan dengan penyewaan busana tari telah dilakukan sebelumnya 

oleh T. Ramadhan, yaitu mengenai perancangan Sistem Informasi Penyewaan dan 

Pemesanan Busana Tari Berbasis Web [2]. Sistem informasi yang dikembangkan 

oleh T. Ramadhan merupakan sistem yang mampu mengelola data penyewaan 

dan transaksi pada Sanggar Seni Lestari Budaya Cilacap. Akan tetapi, pada 

penelitian T. Ramadhan, sistem informasi penyewaan busana tari tidak 

menerapkan Sistem Pendukung Keputusan untuk menentukan pelanggan terbaik. 

Beberapa jenis metode pada Sistem Pendukung Keputusan yang banyak 

digunakan adalah Simple Additive Weighting Method (SAW Method), Weighted 

Product Method (WP Method), Technique for Order by Similarity to Ideal 

Solution Method (TOPSIS Method), dan Analytic Hierarchy Process Method 

(AHP Method). Metode SAW lebih sederhana dan mudah digunakan 

dibandingkan dengan metode-metode yang lain. Pada penelitian yang dilakukan 

Indina [3] menyatakan bahwa metode SAW bagus digunakan untuk menentukan 

keputusan dalam menentukan pelanggan terbaik dengan 4 kriteria, yaitu total 

belanja, keaktifan belanja (perbulan), frekuensi komplain, dan jarak tempuh pada 

Pizza Oei-Oei Medan yang diimplementasikan pada Visual Basic Studio. 

Penelitian yang menjadi bahan perbandingan berikutnya adalah penelitian pada 

Pemilihan Paket Wedding Organizer berbasis website dengan 6 kriteria, yaitu 

dekorasi, katering, busana dan rias pengantin, dokumentasi, jumlah tamu, dan 

harga paket, namun pada penelitian ini tidak terdapat fitur notifikasi WA [4]. 

Penelitian lain yang menggunakan metode SAW dilakukan oleh  A. Hijriani, 

yakni untuk menentukan Rekomendasi Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kota 

Bandar Lampung berbasis Sistem Informasi Geografis [5]. 

Penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan sistem penyewaan 

perlengkapan tari belum menerapkan Metode SAW untuk menentukan pelanggan 

terbaik pada sistem yang dikembangkan. Oleh karena itu, pada penelitian yang 
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peneliti lakukan tentang pengembangan sistem penyewaan perlengkapan tari ini 

menerapkan Sistem Pendukung Keputusan berbasis metode SAW untuk 

menentukan pelanggan terbaik pada Sanggar Pesona Wangka berdasarkan dua 

kriteria, yaitu 1) banyak transaksi yang dilakukan pelanggan; dan 2) total biaya 

transaksi yang membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu. 

1.2 Perumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas diperoleh rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang dan membuat sistem penyewaan perlengkapan 

tari di Sanggar Pesona Wangka berbasis website 

2. Bagaimana memudahkan para pelanggan dalam menyewa dan 

mendapatkan informasi tentang ketersediaan barang 

1.3 Tujuan Proyek Akhir 

Tujuan dari pembuatan proyek akhir ini ialah: 

a) Membangun Sistem Penyewaan Perlengkapan Tari sesuai kebutuhan 

pengguna. 

b) Melakukan pengujian Sistem Penyewaan Perlengkapan Tari agar sistem 

bekerja sesuai dengan kebutuhan. 
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BAB II  

DASAR TEORI 

 

2.1 Sistem 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sistem merupakan suatu 

perangkat unsur yang teratur dan saling berkaitan membentuk suatu totalitas. 

Sistem diartikan juga sebagai susunan yang teratur dari suatu kumpulan 

pandangan, asas, teori, dan lainnya. Dapat disimpulkan bahwa sistem adalah 

gabungan dari beberapa elemen yang bekerja sama saling terkait guna mencapai 

suatu tujuan atau target tertentu. Sebuah sistem tentunya memiliki suatu 

karakteristik [6], diantaranya: 

1. Memiliki komponen atau subsistem 

2. Memiliki batasan sistem (boundary) 

3. Memiliki tampilan penghubung (interface) 

4. Memiliki lingkungan luar (environment) 

5. Memiliki suatu tujuan (goal) 

Menurut A. Jimi [7], sistem merupakan jaringan kerja dari beberapa prosedur 

yang saling terhubung satu sama lain untuk melakukan kegiatan tertentu guna 

mencapai suatu tujuan. 

2.2 Sanggar 

Menurut D. Salsabil [8], sanggar merupakan sarana atau tempat untuk komunitas 

kelompok dalam berkegiatan dan belajar. Sanggar dikelola secara profesional 

dalam bidang seni tari yang berperan penting untuk pelestarian budaya daerah. Di 

sanggar biasanya mempelajari seni tari yang telah ada baik tari kreasi maupun tari 

modern. 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

Menurut N. Ailmi [9], sistem pendukung keputusan merupakan suatu sistem 

berbasis komputer yang dapat membantu untuk penilaian dan pemilihan bagi 

pengguna. Sistem ini bertujuan untuk membantu pada saat pengambilan 

keputusan dengan memecahkan masalah yang bersifat semi terstruktur maupun 
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tidak. Selain dapat meningkatkan akses informasi pada pembuatan model serta 

penalaran yang berbasis model, sistem pendukung keputusan juga menyediakan 

penyimpanan dan pengambilan data. 

2.1.1 Simple Additive Weighting 

Menurut A. Hijriani [5], Simple Additive Weighting (SAW) adalah metode 

penjumlahan terbobot. Menggunakan proses normalisasi matrix keputusan (X) ke 

skala yang bisa dibandingkan dengan rating-rating pada alternatif yang ada. 

Metode ini memiliki 2 (dua) atribut: kriteria keuntungan (benefit) dan kriteria 

biaya (cost). Dalam perhitungan metode ini memiliki 2 (dua) langkah diantaranya 

melakukan normalisasi dan menentukan nilai preferensi. 

 Rumus melakukan normalisasi pada persamaan (1). 

 

 

 

 

𝑟𝑖𝑗 =

{
 
 

 
 

𝑥𝑖𝑗

𝑀𝑎𝑥(𝑥𝑖𝑗)

𝑀𝑖𝑛(𝑥𝑖𝑗)

𝑥𝑖𝑗

 

(1) 

 

𝐾𝑒𝑡𝑒𝑟𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛:
𝑟𝑖𝑗            ∶ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 𝑘𝑖𝑛𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖

𝑀𝑎𝑥𝑥𝑖𝑗   ∶ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑏𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑑𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑙𝑜𝑚

𝑀𝑖𝑛𝑥𝑖𝑗    ∶ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑏𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑑𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑙𝑜𝑚

𝑥𝑖𝑗            ∶ 𝐵𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑑𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑙𝑜𝑚 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑚𝑎𝑡𝑟𝑖𝑘𝑠

 

 

Setelah dilakukan normalisasi matriks dengan menghitung nilai rating kinerja 

ternormalisasi (rij) dari alternatif Ai pada kriteria Ci, kemudian dilakukan 

perhitungan untuk menentukan perankingan dengan rumus nilai preferensi (Vi) 

pada persamaan (2). 

 
𝑉𝑖 = ∑𝑊𝑗𝑟𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1

 
(2) 

 

𝐾𝑒𝑡𝑒𝑟𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛:
𝑉𝑖     ∶ 𝑅𝑎𝑛𝑘𝑖𝑛𝑔 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑙𝑡𝑒𝑟𝑛𝑎𝑡𝑖𝑓
𝑊𝑗   ∶ 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎

𝑟𝑖𝑗    ∶ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 𝑘𝑖𝑛𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖
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Perkalian elemen baris matriks yang sudah dinormalisasi (r) dengan bobot 

preferensi (w) kemudian dijumlahkan untuk mendapatkan hasil akhir nilai 

preferensi (Vi).  

Menurut M. Kusumantara [10], pemberian bobot dari kriteria yang ada nilai 

akhirnya harus sama dengan 1 (satu) dan tidak lebih. Dimana bobot dari setiap 

kriteria (w) ini penulis tetapkan berdasarkan wawancara dengan pemilik sanggar. 

Jadi, nilai Vi yang paling besar menyatakan bahwa alternatif tersebut yang 

terpilih. 

2.2 Metode Perancangan Sistem 

Perancangan sistem menggunakan Unified Modelling Language (UML) yang 

merupakan suatu teknik pengembangan sistem menggunakan bahasa grafis untuk 

pendokumentasian dalam spesifikasi sistem tersebut [11]. Berikut UML yang 

penulis gunakan dalam bentuk use case diagram dan activity diagram. 

2.2.1 Use Case Diagram 

Menurut L. Setiyani [12], Use Case merupakan deskripsi dari fungsi sistem dalam 

segi perspektif atau sudut pandang pengguna sistem. Use case digunakan sebagai 

deskripsi fungsi sistem dari sudut pandang para pengguna sistem itu sendiri, 

mendefinisikan proses dan komponen pada sistem [12]. Diagram ini terdiri dari 

komponen sistem dan aktor. Use case memberikan gambaran secara fungsional 

dalam sebuah sistem, agar pengguna dan pembuat dapat saling mengerti alur 

sistem yang dibuat. Simbol-simbol yang terdapat pada Use Case Diagram 

ditampilkan pada tabel 2.1. 
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Tabel 2.1 Simbol-Simbol Pada Use Case 

 

2.2.2 Activity Diagram 

Menurut F. Nazuli [13], Activity Diagram merupakan suatu rancangan dari aliran 

kerja aktivitas sebuah sistem. Diagram ini biasa digunakan dalam mendefinisikan 

dan mengelompokkan alur tampilan sistem yang dibuat. Setiap komponen 

menggunakan tanda panah untuk dapat terhubung mengarah sesuai urutan 

aktivitas yang terjadi dari awal hingga akhir [13]. Runtutan proses sistem 

digambarkan secara vertikal. Simbol-simbol pada Activity Diagram ditampilkan 

pada tabel 2.2. 

 

 

 

 

  

Simbol Keterangan 

 

Aktor sebagai orang yang berkomunikasi 

dengan use case 

 
Interaksi yang terjadi antara sistem dan aktor 

 
Penghubung antara aktor dengan use case 

 

Relasi yang menunjukkan use case seluruhnya 

fungsionalitas dari use case lain 

 

Menunjukkan use case tambahan fungsional 

dari use case lainnya jika suatu kondisi 

terpenuhi 
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Tabel 2.2 Simbol-Simbol Pada Activity Diagram 

Simbol Nama Keterangan 

 

Initial 
Status awal diagram 

aktivitas 

 

Action 
Berisi proses yang 

terjadi pada sistem 

 

Decision 

Kondisi percabangan 

jika terjadi pilihan yang 

lebih dari satu pada 

aktivitas 

 Join 

Penggabungan jika 

terjadi lebih dari satu 

aktivitas kemudian 

digabung menjadi satu  

 

Final 
Status akhir dari 

aktivitas sistem 

 

Swimlane 

Sebagai pemisah dari 

aktivitas yang terjadi. 

Ada dua swimlane: 

vertical dan horizontal 

 

2.2.3 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Menurut P. Wardhani [14], ERD merupakan pemodelan awal suatu basis data 

yang telah dirancang dan dikembangkan dari teori himpunan dalam bidang 

matematika untuk dijadikan pemodelan basis data relasional. 

2.3 Alat Bantu dan Perangkat Pendukung 

Dalam pengembangan sistem ini penulis menggunakan alat bantu dan perangkat 

pendukung seperti XAMPP, website, mysql, database, sublime text, bootstrap, 
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dan framework codeigniter. Berikut penjelasan mengenai perangkat pendukung 

yang penulis gunakan. 

2.3.1 XAMPP 

Menurut A. Fahrul [15], XAMPP merupakan perangkat lunak bebas yang 

mendukung banyak sistem operasi dan merupakan kompilasi dari beberapa 

program.  

Menurut B. Putra [16], XAMPP merupakan software server apache yang mudah 

untuk digunakan dan mendukung jika dilakukan instalasi pada Windows dan 

Linux yang tidak memerlukan biaya. Pada software ini juga sudah tersedia 

MySQL, apache web server, database server PHP support, dan sudah didukung 

oleh PHP sebagai bahasa pemrograman untuk membuat website dinamis. 

2.3.2 Website 

Menurut H. Romadhon [17], website merupakan kumpulan halaman informasi 

yang diakses melalui internet. Dimanapun dan kapanpun orang-orang dapat 

mengakses website secara online dengan terhubung ke internet. Website 

tergabung dalam satu domain atau subdomain tertentu. 

Menurut A. Jimi [7], website merupakan keseluruhan dari halaman web yang ada 

pada suatu domain yang mengandung informasi. 

2.3.3 MySQL 

Menurut B. Putra [16], MySQL adalah software yang di dalamnya terdapat sistem 

manajemen database Sql atau DBMS (Database Management Sistem) yang multi-

user. MySQL bisa diakses banyak orang dan juga bisa membatasi akses 

berdasarkan previllage (hak pengguna) secara bersamaan.  

Menurut P. Wardhani [14], MySQL adalah DBMS yang digunakan untuk 

mengolah suatu database dengan menggunakan bahasa SQL. MySQL berguna 

untuk menyimpan data-data dalam kapasitas ruang yang besar karena difokuskan 

untuk database atau penyimpanan data. 
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2.3.4 Database 

Menurut Tumini [18], database merupakan sekumpulan data atau informasi yang 

saling terhubung tersimpan secara sistematis. Database biasa dibutuhkan ketika 

pengguna mengakses suatu perangkat lunak (software) karena data disimpan 

tanpa mengalami ketergantungan dengan program yang akan digunakan. 

Penambahan, pengambilan dan modifikasi data dapat dilakukan dengan mudah 

dan terkontrol. 

Menurut M. Simanjuntak [19], database merupakan kumpulan dari informasi yang 

ada, disimpan dalam komputer secara sistematik dan dapat diperiksa atau dilihat 

dengan menggunakan program dari basis data tersebut. 

2.3.5 Sublime Text 

Menurut N. Anggraini [20], Sublime Text adalah teks editor yang bisa digunakan 

untuk bermacam bahasa pemrograman seperti PHP. Untuk sebuah syntax editor, 

sublime text mempunyai desain yang simple dan terlihat elegan serta mempunyai 

plugin tambahan yang memudahkan programmer (pengguna). 

Menurut P. Wardhani [14], Sublime Text adalah teks editor yang biasa digunakan 

programmer untuk mengedit atau membuat source code suatu aplikasi. 

2.3.6 Bootstrap 

Menurut K. Wijaya [21], bootstrap adalah suatu jenis framework gabungan dari 

CSS dan Java script, yang bertujuan untuk menyajikan konsistensi tahapan 

interface development di dalam membangun sebuah website.  

2.3.7 Framework CodeIgniter 

Menurut H. Romadhon [17], Code igniter merupakan framework dari bahasa PHP 

yang digunakan untuk memudahkan para developer dalam mengembangkan 

sistem atau aplikasi web. Mendokumentasikan dengan framework ini sangat 

bagus, sedikit konfigurasi, mudah dipelajari, dan kompilitabilitas dengan hosting. 
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2.4 Metode Pengujian 

Pengujian sistem penyewaan yang penulis kembangkan menggunakan uji coba 

black box dan uji coba pengguna atau user acceptance testing. Berikut penjelasan 

metode yang penulis gunakan. 

2.4.1 Black Box Testing 

Menurut F. Nazuli [13], Black Box Testing merupakan pengujian perangkat lunak 

untuk menguji perangkat lunak tanpa mengetahui struktur internal program.  

Menurut T. Hidayat [22], Black Box Testing merupakan pengujian yang dilakukan 

dengan terfokus kepada spesifikasi fungsional dari suatu perangkat lunak yang 

diuji. Tester tersebut bisa mendefinisikan kumpulan dari kondisi masukan serta 

melakukan pengetesan pada spesifikasi fungsional program atau sistem. 

2.4.2 User Acceptance Testing 

Menurut F. Nursaid [23], UAT merupakan pengujian yang dilakukan oleh 

pengguna melalui kuisioner agar penulis dapat membuktikan bahwa sistem 

bekerja sesuai dengan kebutuhan. Metode ini menjadi salah satu cara bagi 

pengguna dalam menguji sistem langsung berasal dari kepuasan pengguna 

sebelum menyatakan mereka menggunakan sistem tersebut. 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Menurut T. Ramadhan [2] mengenai perancangan Sistem Informasi Penyewaan 

dan Pemesanan Busana Tari Berbasis Web. Sistem informasi yang dikembangkan 

mampu mengelola data penyewaan dan transaksi pada Sanggar Seni Lestari 

Budaya Cilacap.  

Penelitian yang berkaitan dengan sistem penyewaan perlengkapan tari tersebut 

belum menerapkan Metode SAW untuk menentukan pelanggan terbaik pada 

sistem yang dikembangkan. Oleh karena itu, pada penelitian yang peneliti lakukan 

tentang pengembangan sistem penyewaan perlengkapan tari ini menerapkan 

Sistem Pendukung Keputusan berbasis metode SAW untuk menentukan 

pelanggan terbaik pada Sanggar Pesona Wangka berdasarkan dua kriteria, yaitu 1) 
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banyak transaksi yang dilakukan pelanggan; dan 2) total biaya transaksi yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu. 

Menurut Indina [3] pada penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa metode 

SAW bagus digunakan untuk menentukan keputusan dalam menentukan 

pelanggan terbaik dengan 4 kriteria, yaitu total belanja, keaktifan belanja 

(perbulan), frekuensi komplain, dan jarak tempuh pada Pizza Oei-Oei Medan 

yang diimplementasikan pada Visual Basic Studio. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

14 
 

BAB III  

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Tahapan Penelitian 

Untuk memudahkan dalam memahami proses yang terjadi pada penelitian ini 

dibuat sebuah struktur penelitian. Struktur penelitian ditunjukkan pada gambar 

3.1. 

 

Gambar 3.1 Struktur Penelitian 

Penjelasan masing-masing tahapan dalam penelitian dari gambar 3.1: 

1. Analisis Kebutuhan 

Tahap ini terjadinya proses pengumpulan kebutuhan informasi dan data-data 

yang dibutuhkan. Menganalisa apa saja kebutuhan yang diinginkan pemilik 

agar sistem yang dihasilkan sesuai dengan keinginan pemilik. Analisis 

kebutuhan dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

 Observasi 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mendatangi langsung objek 

penelitian di Sanggar Pesona Wangka untuk menganalisa dan mengamati 

proses penyewaan dan pendataan yang terjadi secara langsung. 

 Wawancara 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara atau tanya jawab 

langsung kepada pihak terkait untuk memperoleh informasi atau data 

untuk penelitian, yang dimaksud disini adalah pemilik Sanggar Pesona 

Wangka. 

 



 

15 
 

2. Studi Literatur 

Tahap mencari ide dari sumber referensi lain dengan cara menelusuri tulisan 

yang sudah ada sebelumnya seperti, buku-buku karya akademisi, jurnal-

jurnal ilmiah yang terkait, dan hasil penelitian mahasiswa dalam bentuk 

sripsi, dan lainnya yang searah dengan penelitian ini.  

3. Perancangan 

Perancangan sistem yang akan dibuat menggunakan acuan dari Use Case 

Diagram dan Activity Diagram.  

 Use Case Diagram 

Berikut use case diagram pada gambar 3.2 menggambarkan interaksi 

sistem. 

 

Gambar 3.2 Use Case Diagram 

Penjelasan interaksi use case diagram pada gambar 3.2 dapat dilihat pada 

gambar 3.3 – gambar 3.5. 
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Gambar 3.3 Use Case Pemilik 

Pada gambar 3. 3 use case pemilik adalah interaksi yang dapat dilakukan 

pemilik pada sistem penyewaan. Dimana pemilik dapat melakukan login 

ke sistem, melihat dan mengelola data pengguna yang ada, serta admin 

dapat mengelola transaksi dan laporan penyewaan. 

 

Gambar 3.4 Use Case Admin 

Pada gambar 3.4 use case admin adalah interaksi yang dapat dilakukan 

admin pada sistem penyewaan. Dimana admin sebagai pengelola sistem 

yang memiliki banyak aksi seperti dapat melakukan login ke sistem, 
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melihat dan mengelola data barang yang ada, serta admin dapat 

mengelola transaksi dan laporan penyewaan. 

 

Gambar 3.5 Use Case Customer 

Pada gambar 3.5 use case customer adalah interaksi yang dapat 

dilakukan customer pada sistem penyewaan. Customer yang ingin 

melakukan penyewaan harus mempunyai akun untuk login ke sistem 

terlebih dahulu. Setelah mendaftar customer dapat login dengan akun 

yang sudah ada dan dapat melakukan aksi seperti melihat dan melakukan 

penyewaan. 



 

18 
 

 Activity Diagram 

Pada perancangan sistem diagram ini digunakan untuk menggambarkan 

alur dari aktifitas yang ada pada suatu operasi agar dapat digunakan 

pada aktifitas lainnya. Berikut activity diagram sistem penyewaan pada 

gambar 3.6. 

 

Gambar 3.6 Activity Diagram 

 Entity Relationship Diagram 

 

Gambar 3.7 ERD 
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Pada gambar 3.7 ERD merupakan diagram perancangan sistem yang 

digunakan untuk merancang basis data, digunakan untuk melihat 

hubungan atau relasi antar entitas atau objek yang ada beserta 

atributnya. 

Pengembangan sistem penyewaan menggunakan metode prototype. Dimana 

peneliti akan membuat desain awal sistem terlebih dahulu kemudian 

memberikannya kepada pemilik tempat penelitian untuk disetujui agar 

sistem dapat dibuat. Terdapat satu kondisi dimana jika rancangan prototype 

yang diajukan tidak sesuai maka akan kembali ke tahap perancangan ini 

lagi, jika ya maka akan lanjut ke tahap berikutnya. 

4. Pengkodean 

Tahap ini mulai membuat pengkodean sistem penyewaan setelah melakukan 

penelitian. Pembuatan sistem ini menggunakan bahasa pemrograman PHP 

yang dipadukan dengan framework codeigniter, framework bootstrap CSS. 

Penulisan kode sistem ini dibuat di text editor Sublime Text. 

5. Pengujian 

Tahap pengujian sistem ini dilakukan pada perangkat lunak sistem secara 

fungsional yang bertujuan untuk memastikan sistem sudah sesuai  dengan 

yang diinginkan serta meminimalisir error yang terjadi. 

- Black Box Testing 

Pengujian yang dilakukan berfokus kepada spesifikasi fungsional dari 

sistem yang diuji. Pengujian degan metode tersebut bisa mendefinisikan 

kumpulan dari kondisi masukan serta melakukan pengetesan pada 

spesifikasi fungsional program atau sistem sudah berjalan dengan sesuai 

[24]. 

- User Acceptance Testing 

Pengujian yang dilakukan oleh pengguna melalui kuisioner agar dapat 

terbukti bahwa sistem bekerja sesuai dengan kebutuhan. Ini menjadi salah 

satu cara bagi pengguna dalam menguji sistem langsung berasal dari 

kepuasan pengguna sebelum menyatakan mereka menggunakan sistem 

[25]. Untuk mendapatkan kualitas yang benar dari Sistem Penyewaan 
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Perlengkapan Tari hasil kuisioner kemudian dihitung dengan rumus nilai 

presentase. 

 

 
𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑒𝑛𝑎𝑟𝑖𝑜 𝑏𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑠𝑘𝑒𝑛𝑎𝑟𝑖𝑜
𝑥 100% (3) 

 

Tabel 3.1 Bobot Penilaian Pengguna 

Kategori Keterangan 

1 Sangat Tidak Setuju 

2 Tidak Setuju 

3 Cukup 

4 Setuju 

5 Sangat Setuju 

Tabel 3.1 menunjukkan keterangan bobot yang diberikan dari masing-

masing pilihan kategori. 

Tabel 3.2 Kriteria Interpretasi Skor 

Presentase Keterangan 

0% - 20% Sangat Kurang Baik 

21% - 40% Kurang Baik 

41% - 60% Cukup Baik 

61% - 80% Baik 

81% - 100% Sangat Baik 

 

Tabel 3.2 merupakan tabel presentase dan keterangan dari kriteria 

interpretasi skor yang diperoleh. 

Pengujian dengan user acceptance testing ini dilakukan kepada calon 

pengguna sistem penyewaan seperti admin, pemilik, dan customer dengan 

total didapat 9 respoden. 
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3.2 Metode Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem pada penelitian ini menggunakan metode prototype. 

Metode prototype merupakan suatu proses untuk membantu pengembangan 

perangkat lunak sistem dalam membentuk model atau versi awal tahapan 

perangkat lunak [26]. Metode ini dapat menghasilkan sebuah prototype untuk 

pengembangan sistem informasi yang akan dibuat.  

 

Gambar 3.8 Metode Prototype 

1) Analisis Kebutuhan 

Pada tahap ini penulis mengumpulkan dan menganalisa kebutuhan secara 

garis besar apa saja yang dibutuhkan dalam pembuatan sistem yang 

diperoleh dari hasil wawancara dan observasi yang sudah dijelaskan 

sebelumnya.  

2) Membangun Prototype 

Membuat desain cepat dari data yang telah dianalisa untuk sistem yang akan 

dibangun ke dalam bentuk yang lebih mudah dimengerti pengguna. Berikut 

hasil prototype sistem penyewaan pada gambar 3.10 – gambar 3.17. 
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Gambar 3.9 Prototype Halaman Awal 

Pada gambar 3.10 merupakan desain awal dari sistem penyewaan yang akan 

dibangun. Terdapat 3 menu nantinya pada halaman ini serta nformasi pada 

bagian isinya. 

 

Gambar 3.10 Prototype Halaman Register 

Gambar 3.11 desain prototype untuk halaman register bagi customer yang 

ingin mendaftar atau membuat akun pada sistem. Kolom tersebut nantinya 

akan diisi dengan data diri dari calon pelanggan. 
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Gambar 3.11 Prototype Halaman Login 

Gambar 3.12 prototype halaman login. Customer atau pelanggan yang sudah 

membuat akun dapat login dengan mengisi username dan password disini. 

 

Gambar 3.12 Prototype Halaman Customer 

 

Pada gambar 3.13 halaman customer terdapat foto produk atau barang yang 

akan disewakan. Customer dapat mengakses tampilan ini pada menu 

“produk” nantinya. 
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Gambar 3.13 Prototype Halaman Keranjang 

Gambar 3.14 dijadikan sebagai desain awal untuk halaman keranjang 

customer. Setelah memilih barang yang ingin disewa customer akan masuk 

ke halaman ini untuk melanjutkan transaksi, menghapus, dan atau kembali 

ke beranda untuk menambah data barang yang ingin disewa. 

 

Gambar 3.14 Prototype Halaman Transaksi 

Pada gambar 3.15 halaman transaksi, setelah melakukan pengisian data 

untuk menyewa customer dapat mengakses halaman ini untuk melanjutkan 

pembayaran serta melihat riwayat transaksi yang sedang berlangsung atau 

telah selesai dilakukan. 
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Gambar 3.15 Prototype Halaman Admin 

Pada gambar 3.16 merupakan prototype halaman admin yang akan 

mengolah data pada sistem penyewaan perlengkapan tari ini. Terdapat 

beberapa menu pada sidebar yang dapat diakses oleh admin. 

 

Gambar 3.16 Prototype Halaman Pemilik 

Gambar 3.17 prototype untuk halaman pemilik. Hampir sama seperti 

halaman admin tetapi pemilik hanya memiliki sedikit menu yang dapat 

diakses serta aksi yang sedikit. 
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3) Evaluasi Prototype 

Sistem yang telah dibuat dalam bentuk prototype dibicarakan pada klien 

untuk di evaluasi. Jika klien tidak setuju maka proses akan berulang kembali 

ke analisis kebutuhan awal, jika klien setuju maka lanjut ke tahap 

berikutnya.  

4) Pengkodingan Sistem 

Bentuk prototype sistem yang telah dibuat kemudian dikembangkan dalam 

bahasa pemrograman. Bahasa pemrograman yang peneliti gunakan dalam 

pengembangan sistem adalah PHP  dan MySQL. 

5) Menguji Sistem 

Sistem diuji dengan menggunakan black box testing dan user acceptance 

testing. Pengujian dengan black box ini untuk menguji fungsionalitas sistem, 

mengevaluasi keluaran sistem, tampilan sistem serta kesesuaian aliran 

proses. Pengujian ini tidak mengharuskan untuk melihat isi kode dari 

sistem. Sedangkan UAT pengujian dengan kuisioner yang bertujuan agar 

dapat membuktikan kepada pengguna bahwa sistem tersebut bekerja sesuai 

kebutuhan dan layak digunakan. 

6) Evaluasi Sistem 

Setelah diuji sistem akan dievaluasi kembali telah sesuai atau belum sesuai. 

Jika belum dapat mengulang lagi ke tahap pengkodingan untuk dievaluasi 

kembali. 

7) Penggunaan Sistem 

Jika sudah maka sistem telah selesai dibangun dan bisa diserahkan pada 

klien dan sistem sudah bisa digunakan. 
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3.3 Analisa Kebutuhan Sistem 

Dalam sistem ini dibutuhkan: 

1. Kebutuhan Hardware 

Hardware atau perangkat keras komputer atau laptop, mouse dan printer. 

2. Kebutuhan Software 

Software atau perangkat lunak yang digunakan dalam pembuatan sistem 

penyewaan ini, yaitu: Sublime Text, Mysql, Framework Codeigniter. 

3. Kebutuhan Brainware 

Ada 3 pengguna yang dapat menggunakan sistem ini, yaitu: admin 

Sanggar Seni Pesona Wangka yang bertugas mengelola keseluruhan 

seperti menambahkan data, menghapus, mengupdate, dan menampilkan 

data baju, pemilik dapat melihat sistem, pelanggan dapat melakukan 

penyewaan. 

3.4 Penggunaan Sistem 

Sistem yang sudah selesai dibuat dan telah disetujui oleh peneliti dan klien maka 

Sistem Penyewaan Perlengkapan Tari dapat digunakan sesuai kebutuhan. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

4.1 Sistem Saat Ini 

Dari pengumpulan data yang dilakukan dengan metode wawancara dan 

observasi didapat hasil bahwa: 

1. Proses transaksi sewa menyewa kurang efisien, serta terlalu banyak 

menyita waktu dengan datang terlebih dahulu ke Sanggar Pesona Wangka 

untuk menanyakan ketersediaan baju atau hal lain yang ingin disewa. 

2. Pemilik harus memastikan atau mencari baju saat itu juga untuk 

memastikan ke penyewa bahwa baju tersedia atau tidak. 

3. Kehilangan barang yang disewa karena kurangnya pendataan dan sering 

lupa. 

4. Kinerja transaksi pembayaran dan pengembalian masih belum maksimal. 

4.2 Hasil Analisa dan Rancangan Prosedur Sistem 

Setelah dilakukan pengumpulan data dan analisa, dapat disimpulkan oleh 

penulis bahwa Sanggar Pesona Wangka ini membutuhkan sebuah Sistem 

Penyewaan Berbasis Website guna meningkatkan kinerja proses penyewaan 

kepada customer atau penyewa. 

Berikut rancangan prosedur penyewaan yang diusulkan: 

1. Customer yang ingin melihat informasi ketersediaan dapat membuka 

website Sistem Penyewaan Perlengkapan Tari SPW. 

2. Customer yang ingin melakukan penyewaan harus login terlebih dahulu 

agar dapat melakukan transaksi. 

3. Produk yang dipilih akan masuk ke dalam keranjang sewa customer. 

4. Saat melakukan pengajuan sewa, customer diharuskan mengisi beberapa 

data.  

5. Customer harus melakukan pembayaran transaksi sesuai produk yang 

diajukan untuk disewa terlebih dahulu.  
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6. Admin akan mengkonfirmasi bukti transfer pembayaran yang 

menandakan bahwa produk sudah siap, maka customer sudah bisa 

mengambil produk ke Sanggar Tari. 

4.3 Perancangan Database 

Pada tahap perancangan Sistem Penyewaan Perlengkapan Tari ini peneliti 

menggunakan rancangan dari database SQL sebagai tempat mengakases database 

dan mengolah data. Tabel database yang digunakan sebagai berikut: 

4.3.1 Tabel Database Pengguna 

Tabel database ini digunakan untuk menyimpan data pengguna sistem penyewaan 

pada sanggar pesona wangka. Pada tabel ini menggunakan role_id sebagai 

pembeda antar pengguna. Berikut tabel database pengguna pada gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1 Tabel Database Pengguna 

4.3.2 Tabel Database Perlengkapan Tari 

Tabel database ini digunakan untuk menyimpan data perlengkapan tari pada 

sistem penyewaan. Pada tabel ini terdapat relasi antar tabel kategori dan tabel 

warna. Berikut tabel database perlengkapan tari pada gambar 4.2. 

 

Gambar 4.2 Tabel Database Perlengkapan Tari 
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4.3.3 Tabel Database Kategori 

Tabel database ini digunakan untuk menyimpan data kategori perlengkapan tari 

pada sistem penyewaan. Berikut tabel database kategori pada gambar 4.3. 

 

Gambar 4.3 Tabel Database Kategori 

4.3.4 Tabel Database Warna 

Tabel database ini digunakan untuk menyimpan data warna perlengkapan tari 

pada sistem penyewaan. Berikut tabel database warna pada gambar 4.4. 

 

Gambar 4.4 Tabel Database Warna 

4.3.5 Tabel Database Penyewaan 

Tabel database ini digunakan untuk menyimpan data penyewaan perlengkapan tari 

yang dilakukan customer pada sistem penyewaan. Pada tabel ini terdapat relasi 

antar tabel perlengkapan dan tabel transaksi. Berikut tabel database penyewaan 

perlengkapan tari pada gambar 4.5. 

 

Gambar 4.5 Tabel Database Penyewaan 

4.3.6 Tabel Database Transaksi 

Tabel database ini digunakan untuk menyimpan data transaksi perlengkapan tari 

yang dilakukan customer pada sistem penyewaan. Berikut tabel database transaksi 

perlengkapan tari pada gambar 4.6. 
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Gambar 4.6 Tabel Database Transaksi 

Pada tabel database diatas terdapat normalisasi atau relasi yang bertujuan untuk 

menghubungkan antar tabel yang ada agar tabel tidak berdiri sendiri dan 

dihubungkan menjadi satu kesatuan. Berikut relasi antar tabel pada database 

penyewaan perlengkapan tari pada gambar 4.7. 

 

Gambar 4.7 Relasi Antar Tabel 

4.4 Implementasi Antarmuka  

Implementasi antarmuka pada sistem penyewaan perlengkapan tari yang telah 

penulis kembangkan dapat dilihat pada gambar 4.8 – gambar 4.10 Berikut. 

4.4.1 Halaman Awal  

Halaman awal pada sistem penyewaan ini terdapat menu beranda, produk, 

register, dan login. Menu produk hanya dapat melihat detail produk tidak dengan 

melakukan penyewaan. Customer yang ingin melakukan penyewaan harus 
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memiliki akun terlebih dahulu dengan mengisi data pada register. Berikut 

tampilan halaman awal sistem pada gambar 4.8. 

 

Gambar 4.8 Halaman Awal 

Pada gambar 4.8, halaman tampilan awal sebelum pengguna melakukan login 

pada website Sistem Penyewaan Sanggar Pesona Wangka. Terdapat menu 

Register, Login, dan Detail untuk melihat ketersediaan. 
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Gambar 4.9 Halaman Registrasi 

Gambar 4.9 digunakan untuk mendaftar atau membuat akun agar dapat 

melakukan aksi yang lebih banyak pengguna yang belum mempunyai akun dapat 

melakukan registrasi pada halaman ini. 

 

Gambar 4.10 Halaman Login 

Gambar 4.10, halaman login digunakan pada tahap awal untuk dapat mengakses 

halaman customer, admin, dan pemilik. 
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4.4.2 Halaman Customer 

Halaman customer pada sistem penyewaan ini memiliki menu yang berbeda dari 

halaman awal sebelum customer melakukan login. Pada halaman ini terdapat 

menu beranda, produk, kategori, transaksi, keranjang, dan ganti password. Berikut 

tampilan halaman customer pada gambar 4.11. 

 

 

Gambar 4.11 Halaman Customer 

Pada gambar 4.11 merupakan halaman customer, untuk dapat mengakses halaman 

ini pengguna harus login sebagai customer terlebih dahulu. Terdapat fitur logout, 

ganti password pada pojok kanan, tambah, dan detail untuk melihat informasi 

produk. Pada menu kategori terdapat beberapa kategori yang dapat dilihat secara 

terpisah sesuai keinginan pengguna atau customer. Customer dapat melihat data 

barang sesuai filter dari kategori yang ada jika tidak ingin melihat keseluruhan 

barang yang disewakan pada menu produk. 
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Gambar 4.12 Halaman Beranda Customer 

Gambar 4.12 ini merupakan tampilan beranda customer yang berisi cara 

penyewaan di sanggar pesona wangka dan informasi lainnya. Terdapat nomor 

whatsapp dari pemilik sanggar, instagram, dan facebook dari sanggar pesona 

wangka ini. 

 

 

Gambar 4.13 Halaman Customer Produk 
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Pada gambar 4.13 halaman produk terdapat tampilan barang atau perlengkapan 

yang disewakan. Pelanggan dapat memilih barang dengan fitur “tambah” dan 

melihat detail barang dari fitur “detail” 

 

Gambar 4.14 Halaman Kategori 

Gambar 4.14 merupakan pilihan dari menu kategori. Terdapat 5 (lima) kategori 

perlengkapan pada sistem penyewaan ini diantaranya ada kategori baju wanita, 

baju pria, teratai, tali pinggang, serta songket dan stanjak. 

 

Gambar 4.15 Halaman Keranjang 

Pada gambar 4.15 ialah halaman keranjang pada customer. Setelah customer 

menekan tombol tambah pada barang maka barang yang dipilih akan masuk pada 

halaman keranjang ini. Untuk melanjutkan transaksi customer dapat menekan 

tombol pembayaran berwarna hijau kemudian mengisi data yang dibutuhkan 

dalam proses penyewaan. Terdapat fitur hapus, pembayaran, dan kembali. 
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Gambar 4.16 Halaman Transaksi 

Gambar 4.16 halaman transaksi. Halaman ini merupakan halaman setelah 

customer melakukan pengisisan data penyewaan. Setelah mengisi data customer 

dapat mengakses halaman ini untuk melakukan pembayaran agar penyewaan 

dapat diproses oleh admin. Terdapat fitur untuk mengupload bukti pembayaran 

agar transaksi dapat diproses dan print laporan. 

4.4.3 Halaman Admin 

Halaman admin pada sistem penyewaan ini terdapat menu dashboard, data barang, 

data kategori, data pengguna, data transaksi, dan laporan. Untuk dapat mengakses 

halaman ini pengguna harus login sebagai admin terlebih dahulu. Berikut 

tampilan halaman admin pada gambar 4.17 – gambar 4.27. 

 

Gambar 4.17 Halaman Admin Dashboard 
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Pada gambar 4.17 merupakan tampilan halaman dashboard admin. Menu 

dashboard berisi informasi mengenai stok barang, data penyewaan, dan data 

customer. Selain itu pada menu ini juga menampilkan pelanggan terbaik yang 

didapat oleh sistem dengan menerapkan metode SAW. 

 

Gambar 4.18 Halaman Admin Data Barang 

Gambar 4.18 pada halaman admin data barang terdapat fitur untuk menambah, 

detail, update, dan hapus untuk memudahkan admin dalam mengolah data. 

 

Gambar 4.19 Halaman Admin Menambah Data 
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Gambar 4.19 digunakan admin untuk menambah atau memasukkan data baru 

barang yang akan disewakan. 

 

Gambar 4.20 Halaman Admin Mengubah Data 

Gambar 4.20 adalah halaman fitur update data yang digunakan admin untuk 

mengubah atau mengupdate data barang. 

 

Gambar 4.21 Halaman Admin Data Kategori 
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Gambar 4.21 halaman admin untuk melihat data kategori yang ada dari sistem 

penyewaan. Terdapat fitur tambah, update, dan delete pada halaman ini. 

 

Gambar 4.22 Halaman Admin Input Kategori 

Pada gambar 4.22 digunakan admin untuk menambahkan data kategori baru. Data 

kategori yang sudah ditambahkan akan masuk ke halaman data kategori. 

 

Gambar 4.23 Halaman Admin Data Pengguna 

Gambar 4.23 adalah halaman data pengguna. Ini agar admin dapat melihat serta 

menambahkan data customer baru tersedia dengan fitur tambah, hapus, dan 

update. Admin hanya dapat menambahkan data customer saja.  
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Gambar 4.24 Halaman Admin Input Pengguna 

Pada gambar 4.24, halaman ini admin dapat menambahkan data customer baru. 

Data customer yang telah ditambahkan akan masuk ke halaman data customer. 

 

Gambar 4.25 Halaman Admin Update Customer 

Gambar 4.25 merupakan tampilan untuk admin mengupdate data customer. 
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Gambar 4.26 Halaman Admin Data Transaksi 

Gambar 4.26, halaman ini agar admin dapat melihat dan mengelola data transaksi 

penyewaan dan pengembalian barang yang telah customer ajukan. 

 

Gambar 4.27 Halaman Laporan 

Pada gambar 4.27 ini halaman digunakan untuk melihat laporan keuntungan 

transaksi sesuai tanggal yang diinputkan oleh admin. 

4.4.4 Halaman Pemilik 

Halaman pemilik pada sistem penyewaan ini terdapat menu dashboard, data 

barang, data pengguna, data transaksi, dan laporan. Untuk dapat mengakses 

halaman ini pengguna harus login sebagai pemilik terlebih dahulu. Berikut 

tampilan halaman pemilik pada gambar 4.28 – gambar 4.35. 
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Gambar 4.28 Halaman Pemilik Dashboard 

Pada gambar 4.28 merupakan tampilan halaman dashboard pemilik. Menu 

dashboard berisi informasi mengenai stok barang, data penyewaan, dan jumlah 

pengguna. Selain itu pada menu ini juga menampilkan pelanggan terbaik yang 

didapat oleh sistem dengan menerapkan metode SAW. 

 

Gambar 4.29 Halaman Pemilik Data Barang 

Gambar 4.29 halaman data barang. Disini pemilik hanya dapat melihat informasi 

barang dan menghapus barang. Pemilik tidak memiliki banyak aksi seperti yang 

dapat dilakukan oleh admin sistem penyewaan. 
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Gambar 4.30 Halaman Pemilik Data Pengguna 

Gambar 4.30 pada halaman ini pemilik dapat menambahkan data customer dan 

admin. Tersedia dengan fitur tambah, hapus, dan update. 

 

Gambar 4.31 Halaman Pemilik Input Data 

Gambar 4.31 merupakan tampilan halaman admin untuk dapat menginput atau 

menambahkan data pengguna baru. 



 

45 
 

 

Gambar 4.32 Halaman Pemilik Update Data 

Gambar 4.32 Halaman yang digunakan pemilik untuk dapat mengupdate data 

pengguna. 

 

Gambar 4.33 Halaman Pemilik Data Transaksi 

Pada gambar 4.33, halaman ini pemilik hanya dapat melihat data transaksi saja 

dan tidak dapat melakukan banyak aksi seperti yang dilakukan admin. 
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Gambar 4.34 Halaman Pemilik Detail Transaksi 

Gambar 4.34 halaman dari fitur detail transaksi. Pemilik hanya dapat melihat data 

dan tidak bisa melakukan aksi apapun. Status pembayaran akan berwarna hijau 

jika customer telah melakukan pembayaran. Status pengembalian akan berwarna 

hijau jika customer telah mengembalikan barang atau perlengkapan yang telah 

disewa. 

 

Gambar 4.35 Halaman Pemilik Laporan 

Pada gambar 4.35, halaman ini digunakan untuk melihat laporan keuntungan 

transaksi sesuai tanggal yang diinputkan oleh pemilik. 

4.5 Perhitungan SAW 

Metode penentuan terbobot dengan memberikan pembobotan pada tiap alternatif 

atau kriteria yang ada agar memperoleh perankingan. Dilakukan proses 

normalisasi keputusan (x) agar dapat dipertimbangkan pada kriteria yang ada. 

Skor total didapat dari penjumlahan dari seluruh hasil perkalian rating dan bobot 

tiap atribut yang bertujuan untuk menentukan pelanggan terbaik di Sanggar 

Pesona Wangka. 
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1. Menentukan Kriteria 

Pada penelitian ini terdapat 2 kriteria yang digunakan untuk memperoleh nilai 

keputusan menentukan pelanggan terbaik. Kriteria tersebut dapat dilihat pada 

Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Kriteria 

No. Kriteria (Ci) Keterangan Atribut 

1. C1 Banyak Transaksi Benefit 

2. C2 Total Transaksi Benefit 

 

Dari Tabel 4.1, C1 dan C2 sebagai atribut keuntungan diberikan data asli dari 

banyak transaksi dan total transaksi. Berdasarkan wawancara dengan pemilik 

sanggar, maka bobot yang digunakan pada penelitian ini ditampilkan pada Tabel 

4.2. 

Tabel 4.2 Bobot 

Kriteria Bobot 

C1 0,4 

C2 0,6 

 

Dari Tabel 4.2, untuk kriteria C1 banyak transaksi bobot yang diberikan sebesar 

0,4. Sedangkan kriteria C2 total transaksi diberikan 0,6 yang mana kriteria C2 ini 

lebih penting berdasarkan berapa total keseluruhan biaya transaksi yang diperoleh 

pelanggan. Dengan begitu total bobot adalah 1 (satu). 
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2. Menentukan Alternatif 

Data customer menjadi alternatif pada penelitian ini: 

Tabel 4.3 Alternatif 

Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 

Jun 3 220.000 

Oneng 4 90.000 

Azzahra 0 0 

Fifi 1 10.000 

Jin 1 50.000 

Desta Yuki 2 40.000 

 

Menentukan matriks keputusan (x) dari alternatif sebagai berikut: 

𝑥 =

[
 
 
 
 
 
3 220000
4 90000
0 0
1 10000
1 50000
2 40000 ]

 
 
 
 
 

 

Dengan menggunakan rumus persamaan (1) dilakukan normalisasi pada kedua 

kriteria sebagai berikut. 

Normalisasi C1:  

R1 = 3/(max) {3,4,0,1,1,2} = 3/4 = 0,75 

R2 = 4/(max) {3,4,0,1,1,2} = 4/4 = 1 

R3 = 0/(max) {3,4,0,1,1,2} = 0/4 = 0 

R4 = 1/(max) {3,4,0,1,1,2} = 1/4 = 0,25 

R5 = 1/(max) {3,4,0,1,1,2} = 1/4 = 0,25 

R6 = 2/(max) {3,4,0,1,1,2} = 2/4 = 0,5 
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Normalisasi C2: 

R1 = 220000/(max) {220000,90000,0,10000,50000,40000} = 220000/220000 = 1 

R2 = 90000/(max) {220000,90000,0,10000,50000,40000} = 90000/220000 = 0,40 

R3 = 0/(max) {220000,90000,0,10000,50000,40000} = 0/220000 = 0 

R4 = 10000/(max) {220000,90000,0,10000,50000,40000} = 10000/220000 = 0,04 

R5 = 50000/(max) {220000,90000,0,10000,50000,40000} = 50000/220000 = 0,22 

R6 = 40000/(max) {220000,90000,0,10000,50000,40000} = 40000/220000 = 0,18 

𝑅 =

[
 
 
 
 
 
0,75 1
1 0,40
0 0
0,25 0,04
0,25 0,22
0,5 0,18]

 
 
 
 
 

 

Selanjutnya menentukan nilai perankingan dengan menggunakan rumus 

persamaan (2): 

W = [0,4   0,6] = 1 

V1 = (0,4*0,75)+(0,6*1) = 0,9 

V2 = (0,4*1)+(0,6*0,40) = 0,64 

V3 = (0,4*0)+(0,6*0) = 0 

V4 = (0,4*0,25)+(0,6*0,04) = 0,12 

V5 = (0,4*0,25)+(0,6*0,22) = 0,23 

V6 = (0,4*0,5)+(0,6*0,18) = 0,30 

 

Dari hasil perhitungan didapat bahwa V1 atas nama Jun adalah yang terpilih 

sebagai pelanggan terbaik pada penyewaan perlengkapan tari di Sanggar Pesona 

Wangka. 

4.6 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem penyewaan perlengkapan tari ini menggunakan black box testing 

untuk menguji sistem dan user acceptance testing untuk menguji sistem 

berdasarkan kepuasan pengguna. Berikut penjelasan hasil pengujian yang penulis 

gunakan. 
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4.6.1 Black Box Testing 

Pengujian sistem dengan menguji proses input serta output pada sistem. Data yang 

ditampilkan hanya spesifikasi fungsional. Didapat kesimpulan bahwa sistem yang 

telah diuji berjalan dengan baik 100%. Hasil pengujian black box testing Sistem 

Penyewaan Perlengkapan Tari disajikan pada Tabel 4.4 – Tabel 4.6. 

 

Tabel 4.4 Pengujian Halaman Pemilik 

Menu Deskripsi 
Hasil 

Pengujian 

Login Menginput username dan password Berhasil 

Dashboard 
Menampilkan kesimpulan data yang 

dibutuhkan 
Berhasil 

Data Barang 
Menampilkan dan menghapus data 

barang 
Berhasil 

Data 

Pengguna 

Menginput, update, dan delete data 

pengguna 
Berhasil 

Data 

Transaksi 
Menampilkan data transaksi Berhasil 

Laporan 
Menampilkan data laporan sesuai 

tanggal yang diinput 
Berhasil 

Ganti 

Password 
Menginput password baru Berhasil 

 

Pada tabel 4.4 pengujian black box halaman pemilik menguji menu pada sidebar. 

Hasil pengujian semuanya berhasil berjalan dengan baik. 
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Tabel 4.5 Pengujian Halaman Admin 

Menu Deskripsi 
Hasil 

Pengujian 

Login Menginput username dan password Berhasil 

Dashboard 
Menampilkan kesimpulan data yang 

dibutuhkan 
Berhasil 

Data Barang 
Menginput, update, dan delete data 

barang 
Berhasil 

Data Kategori Menginput, update, dan delete data  

Data 

Pengguna 

Menginput, update, dan delete data 

pengguna 
Berhasil 

Data 

Transaksi 

Menampilkan data transaksi, 

menghapus, menyetujui penyewaan, 

dan pengembalian barang sewaan 

Berhasil 

Laporan 
Menampilkan data laporan sesuai 

tanggal yang diinput 
Berhasil 

Ganti 

Password 
Menginput password baru Berhasil 

 

Pada tabel 4.5 pengujian black box halaman admin menguji menu pada sidebar. 

Hasil pengujian semuanya berhasil berjalan dengan baik. 

Menu yang terdapat pada halaman admin berbeda dengan menu yang ada pada 

halaman pemilik. Admin lebih banyak memiliki menu yang dapat melakukan aksi 

dikarenakan admin adalah orang atau pengguna yang mengolah sistem penyewaan 

ini secara keseluruhan.  
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Tabel 4.6 Pengujian Halaman Customer 

Menu Deskripsi 
Hasil 

Pengujian 

Login Menginput username dan password Berhasil 

Beranda Menampilkan data barang Berhasil 

Transaksi 

Menginput data pembayaran, 

menampilkan data transaksi serta 

laporan 

Berhasil 

Keranjang 

Menampilkan data barang, 

menginput data melakukan 

penyewaan 

Berhasil 

Ganti 

Password 
Menginput password baru Berhasil 

 

Pada tabel 4.4 pengujian black box halaman customer menguji menu yang ada 

pada tampilan. Setiap menu yang terdapat pada sistem penyewaan halaman 

customer penulis lakukan pengujian satu per satu seperti menguji halaman login 

apakah akun customer berhasil masuk sesuai ke halaman customer, menu beranda 

apakah data yang ditampilkan berhasil tampil, menu keranjang apakah sudah 

dapat menampilkan data barang yang ditambahkan customer atau belum, dan 

sebagainya. Hasil pengujian semuanya berhasil berjalan dengan baik. 

4.6.2 User Acceptance Testing 

Metode UAT ini menjadi salah satu cara bagi pengguna dalam menguji sistem 

secara langsung berasal dari kepuasan dan kebutuhan pengguna sebelum 

menyatakan mereka menggunakan sistem. Pengujian yang telah dilakukan melalui 

kuisioner data yang diperoleh kemudian diolah agar dapat mengetahui hasil 

penilaian.  Berikut hasil kuisioner dari 10 pertanyaan dengan 9 responden. 
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Tabel 4.7 Kuisioner 

No. Pertanyaan 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. 

Apakah sistem penyewaan perlengkapan tari di 

Sanggar Pesona Wangka ini memudahkan segala 

proses yang terjadi bagi pelanggan dan segala 

pihak yang terkait? 

     

2. 
Apakah sistem penyewaan perlengkapan tari 

berguna bagi pengguna? 
     

3. 
Apakah sistem penyewaan dapat diakses sesuai 

hak akses pengguna? 
     

4. 
Apakah informasi yang disajikan pada sistem 

penyewaan sudah lengkap? 
     

5. 
Apakah sistem penyewaan perlengkapan tari 

sesuai dengan kebutuhan? 
     

6. 

Secara keseluruhan apakah tombol memiliki 

ketepatan fungsi dengan tujuan menu yang 

diinginkan? 

     

7. 
Apakah sistem penyewaan perlengkapan tari 

mudah dioperasikan? 
     

8. 
Apakah sistem ini memberikan kemudahan 

dalam melakukan transaksi penyewaan? 
     

9. 
Apakah sistem penyewaan perlengkapan tari 

sudah cukup baik? 
     

10. 
Apakah sistem penyewaan memiliki tampilan 

yang menarik? 
     

 

Keterangan: 

1 = Sangat Tidak Setuju  4 = Setuju 

2 = Tidak Setuju   5 = Sangat Setuju 

3 = Cukup Setuju 
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Tabel 4.8 Total Bobot Nilai Responden 

Pertanyaan 

(No) 

Jumlah Jawaban 
Bobot 

1 2 3 4 5 

1 - - - 1 x 4 = 4 8 x 5 = 40 44 

2 - - - 2 x 4 = 8 7 x 5 = 35 43 

3 - - - 2 x 4 = 8 7 x 5 = 35 43 

4 - - 2 x 3 = 6 2 x 4 = 8 5 x 5 = 25 39 

5 - - - 2 x 4 = 8 7 x 5 = 35 43 

6 - - - 4 x 4 = 16 5 x 5 = 25 41 

7 - - - 5 x 4 = 20 4 x 5 = 20 40 

8 - - - 4 x 4 = 16 5 x 5 = 25 41 

9 - - - 3 x 4 = 12 6 x 5 = 30 42 

10 - - - 4 x 4 = 16 5 x 5 = 25 41 

 

Berikut hasil presentase yang didapat dari rumus persamaan (3): 

417

450
 𝑥 100 

Presentase =  92,6% 

Dari hasil pengujian UAT dengan memberikan hak suara kepada calon pengguna 

untuk mengevaluasi sistem penyewaan secara langsung apakah sudah sesuai 

dengan kebutuhan pengguna sebagai penyewa atau customer dalam bentuk survei 

atau kuisioner, diperoleh kesimpulan dari 10 pertanyaan dengan 9 responden 

dengan total score 417 dan perhitungan presentase sebesar 92,6% sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Sistem Penyewaan Perlengkapan Tari di Sanggar Pesona 

Wangka layak untuk digunakan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil dari penelitian yang dilakukan pada pembuatan Sistem Penyewaan 

Perlengkapan Tari berbasis website ini menunjukkan bahwa sistem ini memenuhi 

kebutuhan pengguna yaitu admin dalam melakukan pengelolaan data. Dimana 

sistem ini dapat melakukan pengolahan data penyewaan, pengembalian, dan data 

sanggar menjadi lebih efektif. Sistem ini dapat menentukan pelanggan terbaik 

menggunakan metode SAW yang diterapkan. Dengan menggunakan metode 

SAW yang didasarkan pada 2 kriteria, yaitu 1) banyaknya transaksi; dan 2) total 

transaksi serta bobot preferensi yang telah ditentukan dari wawancara bersama 

pemilik sanggar mendapatkan alternatif terbaik dengan proses perangkingan 

penilaian secara lebih tepat. Sistem ini sesuai dengan kebutuhan pengguna yaitu 

penyewa atau customer. Dimana penyewa dapat melakukan transaksi dan 

mendapatkan informasi dimanapun tanpa harus datang ke sanggar langsung. 

Berdasarkan pengujian sistem menggunakan black box testing didapat kesimpulan 

bahwa sistem yang telah diuji berjalan dengan baik 100% secara fungsional. 

Sedangkan untuk pengujian user acceptance testing dari 10 pertanyaan dengan 9 

responden diperoleh total score 417 dan perhitungan presentase 92,6% sangat 

baik, sehingga Sistem Penyewaan Perlengkapan Tari di Sanggar Pesona Wangka 

ini layak untuk digunakan. 

5.2 Saran 

Pembuatan sistem ini masih terdapat banyak kekurangan karena keterbatasan 

peneliti. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan agar: 

1. Sistem dapat mengirimkan notifikasi pengembalian barang sesuai tenggat 

waktu secara otomatis kepada penyewa. 

2. Sistem dapat dikembangkan lebih baik lagi berbasis android agar lebih 

memudahkan proses penyewaan. 
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Lampiran 2. Kuisioner 

No. Pertanyaan 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. 

Apakah sistem penyewaan perlengkapan tari di 

Sanggar Pesona Wangka ini memudahkan segala 

proses yang terjadi bagi pelanggan dan segala 

pihak yang terkait? 

     

2. 
Apakah sistem penyewaan perlengkapan tari 

berguna bagi pengguna? 
     

3. 
Apakah sistem penyewaan dapat diakses sesuai 

hak akses pengguna? 
     

4. 
Apakah informasi yang disajikan pada sistem 

penyewaan sudah lengkap? 
     

5. 
Apakah sistem penyewaan perlengkapan tari 

sesuai dengan kebutuhan? 
     

6. 

Secara keseluruhan apakah tombol memiliki 

ketepatan fungsi dengan tujuan menu yang 

diinginkan? 

     

7. 
Apakah sistem penyewaan perlengkapan tari 

mudah dioperasikan? 
     

8. 
Apakah sistem ini memberikan kemudahan 

dalam melakukan transaksi penyewaan? 
     

9. 
Apakah sistem penyewaan perlengkapan tari 

sudah cukup baik? 
     

10. 
Apakah sistem penyewaan memiliki tampilan 

yang menarik? 
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